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Abstract: Era meningkatnya kolaborasi pendidikan global, memahami dinamika
pengajaran lintas budaya menjadi hal yang penting. Penelitian ini mengkaji
berbagai kesulitan dan teknik adaptasi yang dihadapi oleh mahasiswa SEA Teacher
asal Indonesia selama praktik mengajar lintas budaya di Filipina. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi yang digunakan mahasiswa
dalam menghadapi tantangan lintas budaya guna mendukung efektivitas
pembelajaran. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi hambatan komunikasi,
manajemen kelas, serta perbedaan nilai sosial yang memengaruhi proses
pembelajaran. Wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi lapangan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
kualitatif berbasis studi kasus ini. Instrumen penelitian yang digunakan selama
praktik mengajar mencakup lembar observasi dan pedoman wawancara untuk
memperoleh data empiris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan bahasa
menjadi tantangan utama yang mengharuskan penggunaan pendekatan interaktif
dan scaffolding dalam penyampaian materi. Selain itu, tantangan lain yang
dihadapi meliputi perbedaan budaya dalam interaksi sosial, aturan disiplin kelas
yang berbeda, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Strategi adaptasi
yang diterapkan meliputi peningkatan keterlibatan siswa melalui diskusi kelompok,
kegiatan berbasis permainan, serta fleksibilitas dalam metode pengajaran.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
beradaptasi secara komunikatif dan pedagogis menjadi kunci dalam mengatasi
hambatan budaya dan bahasa. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun terdapat
berbagai hambatan, mahasiswa SEA Teacher mampu mengatasi tantangan tersebut
dengan komunikasi efektif dan pendekatan yang adaptif. Penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang metode pengajaran yang relevan untuk lingkungan
multikultural di Filipina dan dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan di
Indonesia.

Keywords: Adaptasi mengajar, lingkungan multikultural, praktik mengajar, SEA
Teacher, tantangan dan strategi

PENDAHULUAN

Era globalisasi, sistem pendidikan di
berbagai negara mengalami perkembangan pesat
seiring dengan meningkatnya interaksi lintas
budaya. Pendidikan tidak lagi terbatas dalam
lingkup nasional, tetapi semakin terbuka terhadap
pertukaran ilmu, teknologi, dan metode
pembelajaran dari berbagai belahan dunia. Salah
satu dampak globalisasi dalam dunia pendidikan
adalah munculnya berbagai program pertukaran
pelajar dan guru yang memungkinkan terjadinya
kolaborasi antarnegara dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan pembelajaran. Menurut
(Wirayudha et al (2021) Program-program ini
tidak hanya memperkaya pengalaman peserta
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didik dan pendidik, tetapi juga mendorong
pemahaman lintas budaya serta adaptasi terhadap
metode pembelajaran yang beragam. Selain itu,
globalisasi telah mendorong integrasi teknologi
dalam pendidikan, memungkinkan akses yang
lebih luas terhadap sumber belajar dan kolaborasi
internasional (Basri, 2023).

Pendidikan yang semakin terhubung
secara global menuntut adanya penyesuaian
dalam pendekatan pengajaran yang lebih
fleksibel dan  adaptif, terutama dalam
menghadapi keberagaman budaya dan kebutuhan
siswa yang berbeda-beda. Kawasan Asia
Tenggara menunjukkan beragam pendekatan
dalam sistem pendidikan di masing-masing
negara. Filipina dan Indonesia, misalnya, sama-
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sama mengadopsi sistem pendidikan berbasis
kurikulum nasional, tetapi dengan implementasi
yang berbeda, terutama dalam fleksibilitas
pembelajaran,  penerapan  disiplin,  dan
pemanfaatan teknologi. Implementasi Kurikulum
Merdeka di Indonesia, yang dimulai secara
nasional pada tahun ajaran 2024/2025,
diharapkan  dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan fleksibilitas
lebih dalam proses pembelajaran (Wahyudin et
al., 2024). Namun, tantangan seperti kurangnya
kompetensi guru dan keterbatasan sarana masih
menjadi hambatan dalam penerapan kurikulum
ini (Mulkan & Zunnun, 2024). Perbedaan ini
memberikan wawasan berharga bagi para
pendidik dalam memahami strategi efektif dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran di sekolah dasar
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kebijakan pendidikan, budaya setempat, serta
ketersediaan fasilitas. Dalam  konteks
pembelajaran di MMSU Laboratory Elementary
School, ditemukan bahwa durasi waktu
pembelajaran diatur secara fleksibel, penggunaan
teknologi seperti laptop dan ponsel didukung
oleh kebijakan sekolah, dan aturan berpakaian
cenderung lebih  longgar. Kondisi ini
mencerminkan penyesuaian terhadap kebutuhan
dan karakteristik siswa di lingkungan sekolah
tersebut.

Sistem pendidikan di Mariano Marcos
State University Laboratory Elementary School,
Filipina, menunjukkan ciri khas tersendiri dalam
pengelolaan kelas dan pendekatan pembelajaran.
Siswa diperbolehkan menggunakan perangkat
digital untuk mendukung proses belajar,
sementara guru menunjukkan fleksibilitas dalam
berinteraksi dengan siswa. Strategi pengelolaan
kelas juga menekankan pada keadilan
partisipatif, di mana tidak selalu siswa yang
pertama kali mengangkat tangan yang diberi
kesempatan menjawab. Pendekatan ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar, partisipasi
aktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif (Asiva Noor Rachmayani, 2015).

Kondisi-kondisi tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi peserta Southeast Asian
Teacher Program (SEA Teacher Program).
Program ini merupakan bagian dari inisiatif
Southeast Asian Ministers of Education
Organization (SEAMEQ) yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi calon guru dalam
mengajar di lingkungan internasional, sekaligus
memperkuat hubungan antarnegara ASEAN
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dalam bidang pendidikan ((SEAMEOQ), 2024).
Dalam program ini, mahasiswa ditugaskan untuk
melakukan praktik mengajar di sekolah mitra di
negara ASEAN, termasuk di Filipina, Thailand,

Vietnam, dan negara ASEAN Ilainnya
((SEAMEO), 2024). Pengalaman ini
memperkaya pemahaman peserta terhadap

metode pengajaran lintas budaya, sekaligus
menuntut untuk menyesuaikan diri dengan
kurikulum, karakteristik siswa, dan norma-norma
pendidikan yang berlaku di lingkungan setempat.

Meskipun telah  banyak penelitian
mengenai program pertukaran pelajar dan guru,
kajian yang secara spesifik membahas tantangan
adaptasi pengajaran dalam konteks multikultural
oleh peserta SEA Teacher di Filipina masih
terbatas. Para peserta menghadapi berbagai
tantangan  dalam  menyesuaikan = metode
pengajaran dengan karakteristik siswa dan sistem
pendidikan  setempat. Hal ini  meliputi
pengelolaan kelas, penyesuaian gaya
komunikasi, pemahaman terhadap fleksibilitas
pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi
dalam  kegiatan  belajar-mengajar. Dalam
praktiknya, mahasiswa SEA-Teacher juga harus
menghadapi hambatan seperti perbedaan bahasa
dan aksen, nilai-nilai sosial budaya, metode
mengajar yang belum sepenuhnya sesuai, serta
dinamika kelas multikultural yang menuntut
adaptasi cepat secara materi maupun psikologis.
Edwanto et al., (2024), menyatakan bahwa guru
di lingkungan multikultural perlu
mengintegrasikan prinsip inklusivitas ke dalam
strategi pengajaran dengan mempertimbangkan
keberagaman budaya, bahasa, dan latar belakang
siswa. Selain itu, (Utik Kuntariati et al., (2024)
menekankan pentingnya pendekatan inovatif
dalam pengajaran bahasa asing di kelas
multikultural, yang mampu merespons dinamika
keberagaman dan  mengatasi  tantangan
komunikasi lintas budaya. Pengalaman ini tidak
hanya memperkaya wawasan akademik peserta,
tetapi juga memperkuat keterampilan adaptasi
dan inovasi dalam praktik mengajar.

MMSU Laboratory Elementary School
memiliki sejumlah karakteristik unik dalam
pelaksanaan pembelajaran. Salah satu yang
menonjol adalah pergantian mata pelajaran yang
berlangsung setiap 30—45 menit. Durasi yang
singkat ini mendorong guru untuk merancang
strategi pengajaran yang efisien agar materi tetap
dapat disampaikan secara optimal. Selain itu,
siswa menunjukkan tingkat kedisiplinan yang
tinggi, termasuk saat guru tidak berada di dalam
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kelas. Penelitian Dewi et al., (Dewi et al., 2020)
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa
memiliki dampak besar terhadap prestasi
akademik, dengan korelasi positif antara
kedisiplinan dan hasil belajar. Hal serupa juga
ditegaskan oleh (Hasan et al.,, 2024) yang
menyoroti pentingnya kedisiplinan sebagai faktor
penentu dalam pencapaian akademik. Dalam hal
aturan Dberpakaian, sekolah ini menerapkan
pendekatan yang lebih santai, di mana siswa
diperbolehkan mengenakan pakaian bebas.
Pendekatan ini  merefleksikan  nilai-nilai
fleksibilitas dan keterbukaan dalam lingkungan
pendidikan yang diterapkan di sekolah tersebut.

Salah satu pendekatan menarik yang
diterapkan guru dalam pembelajaran adalah cara
guru memilih siswa untuk menjawab pertanyaan.
Guru tidak selalu menunjuk siswa yang pertama
kali mengangkat tangan, melainkan memberikan
kesempatan secara merata agar seluruh siswa
dapat berpartisipasi aktif. Taktik ini mendorong
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan
membantu dalam penerapan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Nissa & Putri, 2021).
Dalam praktiknya, siswa menunjukkan sikap
yang santai dan terbuka terhadap mekanisme ini,
tanpa menunjukkan rasa kecewa apabila tidak
mendapat giliran. Selain itu, pemanfaatan
teknologi di kelas juga terlihat signifikan.
Penggunaan laptop dan ponsel pintar diizinkan
untuk mendukung proses pembelajaran. Menurut
Mufliva & Permana, (Mufliva & Permana, 2024)
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran
sekolah dasar merupakan langkah penting dalam
menyiapkan generasi masa depan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman.

Peserta SEA Teacher perlu
mengembangkan strategi adaptasi yang efektif
untuk menghadapi tantangan mengajar di
lingkungan multikultural. Salah satu pendekatan
yang dapat dilakukan adalah memahami budaya
pendidikan di sekolah tujuan sebelum memulai
proses pembelajaran. Pemahaman terhadap
sistem disiplin, metode pengajaran, serta peran
teknologi dalam kelas akan membantu guru
menyesuaikan strategi pengajarannya dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Peran guru
sebagai agen perubahan sangat penting untuk
mengembangkan lingkungan belajar yang
beragam, inklusif, dan adaptif (Fatmawati, 2021).
Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran juga berpotensi meningkatkan
efektivitas  pengajaran  serta  mendukung

2383

terbentuknya lingkungan belajar yang inklusif
(Iskandar, 2023).

Fleksibilitas dalam strategi mengajar
menjadi kunci keberhasilan dalam program ini.
Guru dapat mengadopsi metode diskusi terbuka
yang memungkinkan siswa menyampaikan
pendapat secara bebas tanpa rasa takut salah.
Teknologi pembelajaran juga dapat dioptimalkan
dengan mengintegrasikan materi interaktif yang
selaras dengan kebijakan sekolah. Pengalaman
mengajar di lingkungan multikultural
memberikan wawasan berharga bagi peserta SEA
Teacher untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi lintas budaya. Dengan memahami
pola interaksi siswa di kelas, guru dapat
mengadaptasi pendekatan yang lebih inklusif dan
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengkaji
pengalaman peserta SEA Teacher dalam
menghadapi tantangan adaptasi pengajaran di
lingkungan multikultural di Filipina, khususnya
melalui studi kasus di MMSU Laboratory
Elementary School sebagai salah satu sekolah
mitra program. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi dalam pemahaman
fleksibilitas pembelajaran, penerapan disiplin,
serta pemanfaatan teknologi dalam pendidikan,
sehingga dapat memperkaya pengembangan
metode pengajaran yang inklusif dan adaptif.
Pernyataan masalah yang akan dijawab adalah
bagaimana pengalaman peserta SEA Teacher
dalam menyesuaikan diri dengan sistem
pendidikan di Filipina serta strategi pengajaran
yang terapkan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

METODE

Penelitian ini berfokus pada data empiris
yang dikumpulkan dari pengalaman nyata
mengajar mahasiswa SEA Teacher di lingkungan
multikultural di MMSU Laboratory Elementary
School, Filipina yang dilaksanakan pada bulan
Februari  hingga Maret 2025  dengan
menggunakan metodologi studi kasus dan
metode deskriptif kualitatif.. Pendekatan ini
dipilih karena cocok untuk mengkaji strategi
adaptasi mengajar dalam konteks nyata. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Warsono et al., (2022). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa asal
Indonesia yang mengikuti program SEA Teacher
di MMSU Laboratory Elementary School,
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Filipina. Subjek penelitian terdiri atas tujuh
mahasiswa dari Universitas PGRI Yogyakarta,
Universitas Nusa Cendana, dan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto yang dipilih secara
purposif berdasarkan keterlibatan aktif selama
program. Wawancara semi-terstruktur,
dokumentasi lapangan, dan observasi partisipatif
digunakan untuk mengumpulkan data. Seluruh
proses dilengkapi dengan validasi melalui
member checking dan triangulasi sumber untuk
memastikan keabsahan data. Prosedur penelitian
dilakukan secara sistematis mulai dari pemilihan
partisipan, pengumpulan data, hingga analisis
hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara dengan
mahasiswa SEA Teacher asal Indonesia,

ditemukan berbagai tantangan yang di hadapi
selama proses praktik mengajar lintas budaya.
Tantangan tersebut dikelompokkan ke dalam
beberapa aspek sebagai berikut:

1. Tantangan yang Dihadapi oleh Mahasiswa
SEA Teacher

a. Perbedaan Bahasa dan Aksen Lokal

Salah satu tantangan utama adalah
perbedaan bahasa dan aksen yang digunakan oleh
siswa di Filipina. Meskipun bahasa pengantar
yang digunakan adalah Bahasa Inggris, aksen
lokal seperti Ilocano, yang dipengaruhi oleh
bahasa ibu seperti Tagalog, membuat
pemahaman menjadi sulit. Pengucapan kata-kata
seperti "education" atau "information" sering kali
diubah menjadi "edukeyshon" atau
"informeyshon", karena pelafalan tersebut lebih
sesuai dengan kebiasaan cara bicara siswa sehari-
hari (Arangilan et al., 2022). Menurut (MP), hal
ini mempengaruhi interaksi antara guru dan
siswa, karena siswa harus menyesuaikan aksen
dan intonasi agar lebih mudah dipahami.
Fenomena ini juga dipengaruhi oleh kebiasaan
bahasa ibu dan sejarah penjajahan Spanyol yang
memperkenalkan pengucapan seperti -syon
(Haloc & Dita, 2024). Mahasiswa SEA Teacher
juga sering merasa bahwa berbicara lebih lambat
dan jelas sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Pengaruh aksen lokal ini
dapat memperburuk kesulitan komunikasi,
terutama saat mahasiswa SEA Teacher mencoba
menyampaikan materi dalam Bahasa Inggris
dengan aksen yang sering dipelajari yaitu aksen
Amerikan dan aksen British, yang sulit dipahami
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oleh siswa sekolah dasar yang terbiasa dengan
pengucapan yang lebih simpel dan lokal.

b. Perbedaan Nilai Sosial dan Budaya

Mahasiswa  SEA-Teacher mengalami
culture shock saat mendapati norma dan
kebiasaan yang berbeda di Filipina, seperti tidak
adanya tradisi berjabat tangan antara siswa dan
guru. Bentuk penghormatan siswa kepada guru
lebih sering ditunjukkan melalui tegur sapa yang
sopan atau ekspresi wajah yang ramah
(Lastimoso & Galigao, 2024). Menurut (SC), hal
ini merupakan bagian dari budaya yang unik
dalam hubungan komunikasi antara siswa dan
guru. Selain itu, siswa bebas mengenakan
pakaian yang lebih terbuka dan kasual, dan
beberapa sekolah tidak membuka pembelajaran
dengan doa bersama, yang menunjukkan adanya
kebijakan berpakaian yang lebih fleksibel serta
penghargaan terhadap keberagaman gender dan
keyakinan. SS  mengungkapkan  bahwa
kebebasan berpakaian ini memberi siswa lebih
banyak ruang untuk mengekspresikan diri secara
individual. Dalam konteks ini, penerapan kode
berpakaian yang netral gender memberikan ruang
bagi ekspresi tanpa diskriminasi, menciptakan
lingkungan yang inklusif dan menghargai
identitas siswa (Florian, 2019). Dari segi perilaku
belajar, siswa Filipina tampak sangat aktif,
percaya diri, dan tidak malu untuk
menyampaikan pendapat secara langsung. (TL)
menyatakan bahwa hal ini memberi dampak
positif terhadap interaksi di kelas karena siswa
terbiasa bertanya dan berbagi ide tanpa takut
dihakimi. Siswa juga terbiasa menerima kritik
secara terbuka tanpa menyimpan dendam atau
rasa tersinggung, yang menunjukkan lingkungan
belajar yang menumbuhkan kepercayaan diri dan
kemampuan berpikir kritis (Garcia & Pantao,
2021).

c. Ketidaksesuaian Metode Mengajar Awal
dengan Karakteristik Siswa

Pendekatan awal yang digunakan sebagian
mahasiswa, seperti metode ceramah atau
penjelasan satu arah, kurang berhasil menarik
perhatian  siswa yang terbiasa  dengan
pembelajaran aktif dan partisipatif. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran satu arah
cenderung membuat siswa menjadi pasif dan
kurang terlibat dalam proses belajar, sehingga
materi yang disampaikan menjadi kurang
bermakna (Indriani et al., 2021). Menurut SS,
pada awalnya menggunakan metode ceramah
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dalam mengajar, namun menemukan bahwa
siswa lebih cepat kehilangan perhatian dan
kurang responsif. Siswa cenderung lebih aktif
merespons kegiatan yang melibatkan permainan,
lagu, dan aktivitas fisik. Studi lain juga
mengungkapkan bahwa siswa lebih menyukai
pembelajaran yang melibatkan eksperimen dan
aktivitas langsung dibandingkan dengan instruksi
satu arah, karena hal tersebut meningkatkan
keterlibatan dan respons siswa dalam proses
belajar (Najuah et al., 2022). (SC) menyarankan
untuk memperkenalkan lebih banyak kegiatan
yang bersifat interaktif dan kontekstual, seperti
diskusi kelompok dan permainan edukatif, agar
siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, mahasiswa perlu mengubah strategi
mengajar menjadi lebih interaktif,
menyenangkan, dan kontekstual agar sesuai
dengan gaya belajar siswa di sekolah tersebut.
Mengaitkan materi pelajaran dengan situasi
dunia nyata dalam pembelajaran kontekstual
terbukti meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi serta mempermudah mereka
dalam menyerap dan mengingatnya (Rahmawati,
2019).

d. Tantangan Manajemen Kelas di Konteks
Multikultural

Mahasiswa menghadapi tantangan dalam
mengelola kelas karena pendekatan manajemen
kelas yang biasa digunakan di Indonesia tidak
selalu efektif diterapkan di Filipina. Di Indonesia,
manajemen kelas biasanya fleksibel dan akrab,
dengan guru yang tetap memiliki otoritas melalui
pendekatan terstruktur namun tidak kaku,
menggunakan sapaan sopan, instruksi jelas, dan
menjaga keterlibatan siswa dengan cara moderat.
Menurut TL, kesulitan dirasakan dalam
menggunakan pendekatan manajemen yang lebih
formal karena siswa Filipina lebih nyaman
dengan gaya yang ekspresif dan hangat.
Penelitian menunjukkan bahwa salah satu
tantangan utama dalam pendidikan multikultural
adalah ketidaktahuan dan ketidakmampuan
pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural serta mengelola kelas yang
heterogen (Hartono et al., 2024). Pendekatan
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
batas kendali guru di Indonesia kurang efektif di
Filipina karena perbedaan ekspresi budaya dan
gaya komunikasi siswa. (MP) menyebutkan
bahwa penggunaan humor berhasil mencairkan
suasana sehingga siswa menjadi lebih responsif
dan aktif. Studi lintas negara mengungkapkan
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guru di Filipina, Nepal, dan Indonesia
menghadapi tantangan manajemen kelas yang
kompleks, sehingga dibutuhkan fleksibilitas dan
keterampilan adaptif tinggi (Suminar et al.,
2025). Siswa Filipina lebih nyaman dengan
interaksi hangat, ekspresif, dan penuh humor.
Ketika mahasiswa mengatur kelas dengan gaya
tenang dan terstruktur, beberapa siswa menjadi
pasif atau kurang responsif. Siswa lebih responsif
terhadap pendekatan yang menyenangkan dan
kolaboratif, seperti diskusi santai, pilihan
aktivitas, dan pujian spontan. Transformasi
pendidikan di Filipina sangat dipengaruhi
dinamika budaya lokal, sehingga strategi
pengajaran dan manajemen kelas yang efektif
harus menyesuaikan dengan nilai sosial dan
karakteristik ~ budaya  siswa.  Penelitian
menunjukkan guru yang mampu mengadaptasi
metode pengajaran sesuai konteks budaya lokal
dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa secara signifikan (Legowo et al., 2023).
Dengan demikian, adaptasi terhadap konteks
sosial-budaya menjadi kunci dalam menciptakan
sistem pendidikan inklusif dan responsif.

e. Penyesuaian Materi dengan Kurikulum
Lokal

Mahasiswa menghadapi tantangan dalam
menyelaraskan materi ajar yang mengandung
unsur budaya Indonesia dengan kurikulum lokal
di Filipina. Meskipun mahasiswa SEA-Teacher
mengajar berdasarkan mata pelajaran dan topik
yang ditentukan oleh resource teacher, beberapa
mahasiswa juga Dberinisiatif memperkenalkan
budaya Indonesia seperti pakaian adat,
permainan, dan musik tradisional dengan seizin
dan pengawasan guru. Tantangannya terletak
pada bagaimana mengemas materi budaya
tersebut agar tetap relevan dan mudah dipahami
dalam konteks pembelajaran lokal. Penyesuaian
ini menuntut Kreativitas, mengingat sistem
pendidikan Filipina telah mengalami berbagai
pengaruh historis seperti pendidikan pra-
kolonial, era kolonial Spanyol berbasis Katolik,
hingga kurikulum modern pasca-Amerika yang
membentuk karakter pendidikan yang terbuka
namun berakar pada nilai lokal (Rahmayani et al.,
2024). Integrasi budaya dalam pembelajaran
harus mempertimbangkan kebutuhan siswa dan
konteks lokal agar tidak sekadar informatif, tetapi
juga bermakna (Muyassaroh et al., 2016). (MP)
menjelaskan bahwa pemanfaatan media visual,
termasuk gambar dan video, telah terbukti
berhasil membantu siswa memahami perbedaan
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budaya yang dikenalkan. Dalam hal ini, analisis
terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa
menjadi penting agar integrasi budaya asing tidak
menyimpang dari tujuan kurikulum (Rahma,
2024). Oleh karena itu, penggabungan materi
lintas budaya perlu dilakukan secara kontekstual
agar tetap relevan dan mudah diterima siswa.

f. Tekanan Psikologis dan Adaptasi Awal

Pada minggu-minggu pertama, sebagian
mahasiswa merasa cemas, gugup, dan kurang
percaya diri. Perasaan ini muncul karena harus
beradaptasi dengan lingkungan baru yang
berbeda dari segi bahasa, budaya, hingga pola
interaksi sosial. Kondisi ini sering menimbulkan
tekanan psikologis yang signifikan, terutama
ketika mahasiswa menghadapi ketidakpastian
dan perbedaan norma sosial yang cukup besar
(Alhakim, 2021). Menurut (TL) dan (AS),
tekanan di awal masa mengajar muncul karena
perbedaan bahasa dan cara berkomunikasi yang
lebih informal di Filipina. Rasa takut melakukan
kesalahan dan tidak dipahami oleh siswa juga
menjadi tekanan tersendiri. Namun, melalui
dukungan dari teman satu program, resource
teacher, serta usaha pribadi untuk terus belajar,
mahasiswa perlahan mampu beradaptasi dan
merasa lebih nyaman dalam mengajar. (SS)
menambahkan bahwa dukungan teman-teman
SEA Teacher lainnya sangat membantu dalam
mengatasi rasa cemas, dan saling memberikan
semangat satu sama lain untuk mengatasi
tantangan tersebut. Penelitian lain menegaskan
bahwa dukungan sosial dari lingkungan sekitar
dan penggunaan strategi coping yang adaptif
sangat membantu mahasiswa dalam mengurangi
kecemasan dan mempercepat proses adaptasi di
lingkungan baru (Sulistyani & Hertinjung, 2024).
Dengan demikian, peran dukungan sosial dan
pengembangan kemampuan coping menjadi
kunci utama dalam mengatasi tekanan psikologis
pada masa awal pengajaran.

2. Strategi
a. Penggunaan Bahasa yang Sederhana dan
Scaffolding

Mahasiswa menghadapi tantangan dalam
memahami aksen lokal siswa di Filipina yang
menggunakan bahasa Inggris dengan logat
Ilocano, yang sering kali memengaruhi pelafalan
kata-kata tertentu seperti education atau
information. Untuk mengatasi hal ini, mahasiswa
menerapkan  strategi  scaffolding,  yaitu
memberikan penjelasan berulang menggunakan
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kata-kata sederhana serta memanfaatkan alat
bantu visual seperti gambar dan video. (SC)
menyebutkan bahwa penggunaan media visual
membantu siswa memahami kosakata sulit dan
memberi ruang latihan yang lebih luas. Berbagai
penelitian mendukung efektivitas scaffolding
visual dalam pembelajaran bahasa Inggris. Alaei
et al., (Alaei et al., 2019) menemukan bahwa
penggunaan gambar membantu siswa memahami
kosakata dan struktur bahasa, serta meningkatkan
kemampuan menulis. Kristanto et al.,(Kristanto
et al., 2024) juga menunjukkan bahwa buku
pelajaran berbasis scaffolding visual dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Strategi ini juga efektif dalam meningkatkan
keterampilan ~ berbicara dan  pemahaman
membaca terutama melalui teks multimodal
seperti gambar dan foto (Yawiloeng, 2022).
Wahid et al.,(Wahid et al., 2024) menegaskan
bahwa siswa merespons positif terhadap
scaffolding visual karena membantu siswa
memahami materi dan meningkatkan minat
belajar.  Dengan  demikian, penggunaan
scaffolding berbasis visual menjadi solusi efektif
dalam menghadapi perbedaan aksen dan gaya

komunikasi lokal, sekaligus meningkatkan
pemahaman dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran.

b. Pendekatan Interaktif dan  Sensitif

terhadap Budaya

Mahasiswa menghadapi culture shock
akibat perbedaan nilai sosial, seperti tidak adanya
tradisi berjabat tangan dan gaya berpakaian yang
lebih  bebas. Untuk menyesuaikan diri,
mahasiswa menerapkan pendekatan yang
menghargai kearifan lokal tanpa memaksakan
kebiasaan dari latar belakang budaya asal. (TL)
mengungkapkan bahwa  proses  adaptasi
dilakukan dengan menghormati kebiasaan
setempat dan menjaga interaksi sosial yang
ramah agar tidak menimbulkan
ketidaknyamanan. Mahasiswa SEA Teacher
memfokuskan diri pada pendekatan inklusif,
seperti menyambut siswa dengan sapaan hangat
dan membangun komunikasi yang sensitif
terhadap perbedaan. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan Chairunnisa & Albina, (2025),
yang menekankan pentingnya strategi adaptasi
lintas budaya dalam membantu individu
mengelola transisi budaya secara positif. Selain
itu, penelitian oleh Hameed & Ateha, (2020)
menunjukkan bahwa strategi yang interaktif dan
sensitif terhadap budaya dalam pembelajaran
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EFL dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswa. Mahasiswa SEA-Teacher  juga
menekankan pentingnya penggunaan media
visual dan sikap empatik dalam membangun
pemahaman  bahasa serta  menjembatani
perbedaan budaya di kelas. Dengan menerapkan
strategi ini, mahasiswa SEA-Teacher dapat
mendukung proses pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif dalam konteks lintas budaya.

c¢. Pembelajaran Interaktif dan Kontekstual

Pada awalnya, metode ceramah yang
digunakan mahasiswa SEA-Teacher kurang
efektif karena siswa lebih responsif terhadap
pembelajaran aktif yang melibatkan permainan,
lagu, dan aktivitas fisik. Untuk mengatasi hal ini,
mahasiswa beralih ke metode pembelajaran yang
lebih interaktif, seperti group discussion,
permainan edukatif, dan role play, yang lebih
sesuai dengan karakteristik siswa yang terbiasa
dengan pembelajaran berbasis aktivitas. (MP
dan AS) menekankan bahwa pembelajaran
berbasis aktivitas, seperti permainan, membantu
siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran
dan mendorong siswa untuk berbicara dalam
bahasa Inggris. Dengan cara ini, mahasiswa
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan Budiant o et al, (2022) yang
menunjukkan bahwa siswa mudah lebih
menyukai pembelajaran bahasa Inggris melalui
permainan dan lagu dalam konteks EFL. Studi ini
menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa lebih
menyukai ketika guru menggunakan permainan
dan lagu dalam pengajaran bahasa Inggris dalam
konteks EFL. Selain itu, Munawarah et al.,
(2024) menyoroti bahwa penggunaan permainan
sebagai strategi pedagogis efektif dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dan
menulis siswa EFL. Permainan seperti Zepeto,
board games, spinning wheel games, dan
guessing games disebutkan menawarkan praktik
bahasa yang menarik dan real-time, yang
mendorong kefasihan, kepercayaan diri, serta
motivasi belajar.

d. Pendekatan Demokratis dan Kolaboratif
dalam Manajemen Kelas

Mahasiswa menghadapi tantangan dalam
pengelolaan kelas karena pendekatan otoritatif
yang diterapkan membuat siswa menjadi pasif
dan kurang terlibat. Sebagai respons terhadap
kondisi ini, mahasiswa berinisiatif menggunakan
pendekatan yang lebih demokratis dan
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kolaboratif. Salah satu strategi yang digunakan
adalah melibatkan siswa dalam pembuatan
peraturan kelas dan memberikan penghargaan
atas perilaku positif. (SC) menambahkan bahwa
dengan melibatkan siswa dalam proses
penyusunan aturan, siswa merasa dihargai dan
lebih bertanggung jawab dalam mengikuti
kesepakatan yang dibuat bersama. Pendekatan ini
menciptakan suasana kelas yang terbuka dan
positif, serta memperkuat hubungan antara guru
dan siswa. Strategi ini juga didukung oleh temuan
dalam berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa manajemen kelas berbasis kolaborasi
mendorong partisipasi  aktif siswa dalam
pembelajaran.  Guru  yang  menerapkan
pendekatan ini memberi ruang bagi siswa untuk
terlibat dalam diskusi kelompok, proyek
kolaboratif, serta pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan aktivitas belajar (Umam &
Ferianto, 2023). Selain ~ meningkatkan
keterlibatan, pendekatan ini juga berkontribusi
pada pengembangan keterampilan sosial,
komunikasi, dan kepemimpinan siswa (Wahyuni
et al., 2022).
e. Penyesuaian dan Kreativitas dalam
Penyajian Materi

Salah satu tantangan utama yang dihadapi
oleh mahasiswa selama program praktik
mengajar di Filipina adalah menyesuaikan materi
ajar dengan konteks budaya dan kurikulum lokal
yang berlaku di sekolah. Untuk mengatasi hal ini,
mahasiswa melakukan berbagai penyesuaian
agar memberikan materi pembelajaran yang lebih
relevan dan kontekstual kepada siswa.
Contohnya, mahasiswa memodifikasi contoh dan
aktivitas pembelajaran agar sesuai dengan
pengalaman serta keseharian siswa, seperti
mengaitkan topik pelajaran dengan makanan
lokal atau permainan anak setempat. (AS)
mengatakan bahwa sempat mengalami kendala
saat mengenalkan konten budaya yang belum
familiar bagi siswa, sehingga pendekatan diubah
dengan  menghubungkan materi  dengan
lingkungan sekitar siswa. Pendekatan ini sejalan
dengan temuan (Siregar et al.,, 2023), yang
menunjukkan bagaimana penggunaan sumber
belajar yang sesuai dengan budaya dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan tingkat
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Mabhasiswa mengembangkan model
pembelajaran yang responsif terhadap budaya
(Culturally Responsive English Teaching), yang
menekankan pentingnya integrasi pengalaman
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dan latar belakang siswa dalam proses belajar.
Penelitian Eliyanti et al., (Eliyanti et al., 2024),
mendukung strategi ini dengan menunjukkan
bahwa materi pembelajaran berbasis budaya
lokal dapat meningkatkan kemampuan membaca
dan berhitung anak. Telah terbukti bahwa guru
menciptakan media yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal, yang berdampak pada
meningkatnya pemahaman dan motivasi belajar
siswa. Selain itu, Nisa et al., (Nisa et al., 2025)
menyoroti bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis permainan dapat mendorong motivasi
dan pemahaman siswa karena memungkinkan
untuk belajar sambil bersenang-senang.

f. Dukungan Teman dan Pembelajaran dari
Kesalahan

Beberapa mahasiswa merasakan
kecemasan, kegugupan, dan kurang percaya diri
pada awal masa praktik mengajar karena harus
beradaptasi dengan lingkungan yang baru, baik
dalam hal bahasa, budaya, maupun pola interaksi
sosial. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa
memperoleh dukungan dari teman-teman dalam
program yang sama dan dari guru pendamping
(resource teacher), serta terus belajar dari
kesalahan yang terjadi selama proses mengajar.
Mahasiswa SEA-Teacher juga memanfaatkan
pengalaman pribadi dengan mendekati siswa
secara lebih terbuka dan melihat kesalahan bukan
sebagai hambatan, melainkan sebagai bagian dari
proses belajar yang alami. (SS) menyampaikan
bahwa dukungan dari sesama mahasiswa menjadi
sangat penting, terutama ketika menghadapi
kendala dalam komunikasi atau penyesuaian
lingkungan. Proses ini menumbuhkan sikap sabar

dan keberanian untuk mencoba berbagai
pendekatan, sehingga memperkuat
pemahamanmahasiswa SEA-Teacher tentang

strategi mengajar yang lebih efektif. Pendekatan
ini diperkuat oleh temuan (Lestari &
Purnamasari, (Lestari & Purnamasari, 2022),
menunjukkan bahwa tingkat stres akademik
secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh
dukungan sosial dari teman sebaya. Berdasarkan
hasil penelitian, "dukungan sosial dari teman
sebaya memberikan kontribusi sebesar 9,169%
terhadap stres akademik." yang berarti semakin
besar dukungan yang diterima, semakin rendah
tingkat stres yang dialami mahasiswa. Selain itu,
penelitian oleh Alya Dwi Anggraeni & Diana
Savitri Hidayati, (Alya Dwi Anggraeni & Diana
Savitri Hidayati, 2024) Penelitian ini menemukan
bahwa resiliensi dan dukungan sosial dari teman
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sebaya memiliki peran penting dalam membantu
siswa menghadapi tuntutan belajar mereka.
Dukungan dari teman sebaya terbukti efektif
dalam membantu siswa mengatasi stres dan
mempertahankan motivasi belajar. Lebih lanjut,
(Citra & Yusuf Costadinov, (Citra & Yusuf
Costadinov, 2020) mengindikasikan bahwa peran
dukungan teman sebaya memberikan kontribusi
sebesar 66,7% dalam meningkatkan rasa percaya
diri mahasiswa saat berbicara di hadapan umum.
Dengan menerapkan strategi dukungan sosial dan
pembelajaran dari kesalahan, mahasiswa dapat
meredakan rasa cemas, memperkuat rasa percaya
diri, serta meningkatkan kemampuan adaptasi
dalam lingkungan mengajar yang menantang dan
baru.

3. Manfaat bagi pendidikan di Indonesia
Temuan dalam penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan bagi dunia pendidikan
di  Indonesia, terutama dalam konteks
pembelajaran di lingkungan yang multikultural.
Adanya pengalaman yang dibagikan oleh
mahasiswa SEA Teacher dapat menjadi referensi
dalam mengadaptasi metode mengajar yang
efektif di kelas yang terdiri dari siswa dengan
latar  belakang budaya yang beragam.
Berdasarkan temuan dari wawancara, pendekatan
yang lebih ramah dan interaktif dalam mengatasi
hambatan bahasa memiliki keterkaitan yang kuat
untuk diimplementasikan di Indonesia, di mana
banyak daerah memiliki keragaman bahasa dan
budaya yang perlu dipertimbangkan dalam
proses pembelajaran. Manfaat bagi pendidikan
Indonesia dapat dilihat pada beberapa aspek:

a. Pengembangan Keterampilan Guru dalam
Menghadapi Keberagaman

Mengadaptasi teknik pengajaran yang
mengutamakan komunikasi non-verbal dan
pendekatan yang lebih ramah, dapat membantu
guru di Indonesia untuk lebih inklusif dalam
menangani siswa dengan kebutuhan beragam,
terutama di daerah-daerah dengan latar belakang
budaya yang berbeda.

b. Penguatan Pembelajaran Multikultural
Dengan memahami cara-cara efektif
dalam mengatasi tantangan mengajar di
lingkungan multikultural, praktik pengajaran di
Indonesia  dapat  lebih  mengakomodasi
keragaman budaya. Hal ini pada akhirnya
berpotensi memperkaya pemahaman siswa
terhadap keberagaman sosial di dalam negeri.
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c. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran

Memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pendukung dalam proses pembelajaran yang
melibatkan perbedaan bahasa dan budaya, seperti
penggunaan aplikasi pembelajaran atau platform
online, dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di Indonesia, khususnya di wilayah
yang mengalami keterbatasan dalam memperoleh
sumber belajar konvensional.

d. Peningkatan Kesadaran tentang Adaptasi
Budaya dalam Pendidikan

Hasil dari penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang bagaimana guru
Indonesia dapat lebih peka terhadap perbedaan
budaya siswa. Hal ini memungkinkan terciptanya
lingkungan belajar yang lebih harmonis dan
saling menghargai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa SEA Teacher asal Indonesia berhasil
mengatasi tantangan mengajar di lingkungan
multikultural di Filipina dengan menghadapi
perbedaan bahasa dan budaya. Pendekatan
pengajaran  diadaptasi secara ramah dan
interaktif, disertai peningkatan komunikasi
dengan siswa melalui kesabaran dan metode yang
fleksibel. Hambatan komunikasi yang muncul,
terutama terkait keterbatasan bahasa, dapat
diatasi melalui pendekatan non-verbal dan
interaksi yang lebih intens. aHasil penelitian ini
memberikan wawasan berharga bagi pendidikan
di Indonesia dalam mempersiapkan guru untuk
menghadapi keberagaman budaya di kelas.
Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang
untuk pengembangan strategi pengajaran yang
lebih inklusif dan efektif, seperti memanfaatkan
teknologi dan komunikasi non-verbal untuk
meningkatkan pemahaman dan interaksi siswa di
kelas yang multikultural.
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